Suara dariku 


Aku ingin menyampaikan yang aku gumam kan pada mu 
saat itu. 

Aku ingin menyampaikan yang terlewatkan oleh mu saat itu. 
Semoga kamu mendengarnya kali ini. 


Pertengkaran kita 


Saat pertengkaran, aku benci itu 

Aku suka bersama mu, yang mengajak duduk bersama 
sambil bersandaran 

Tapi kita tidak bisa berjumpa, kita sedang bertengkar saat 
itu. 


Saat pertengkaran, aku benci itu 

Aku suka suara mu, yang menceritakan tentang bagaimana 
hari yang kau jalani 

Tapi kita tidak bisa berjumpa, kita sedang bertengkar saat 
itu. 


Saat pertengkaran, aku benci itu 

Aku suka sabar mu, yang tidak pernah mengeluh saat 
kuminta kau berteman pada waktu 

Tapi, sabar mu hilang, emosi mu meledak, kita bertengkar 
saat itu. 


Yang setelah aku 


Sudah kah kau bertemu? 

Pada dia yang memberi mu bahagia? 

Bahagia yang kau cari selama ini 

Bahagia yang kau cari dari diri ku 

Bahagia yang tidak ada pada ku 

Bahagia yang tidak tercipta untuk ku 

Bahagia yang membuat mu menetap 

Bahagia yang membuat mu bersyukur seperti ku saat itu... 
Sudah kah bertemu? Jika sudah, syukuri bahagia yang kau 
dapat dari yang kau pilih setelah aku. 


Maaf 


Ku utarakan apa yang tak sempat kau dengar dariku... 

Maaf untuk kehadiran ku 

Maaf untuk keegoisan ku 

Maaf untuk perasaan ku 

Maaf telah menyayangi mu 

Maaf telah menghabiskan waktu mu 

Maaf jika sekarang aku menghentikan langkah, aku ingin 
selamanya tapi kesempatan ku hanya sampai sementara. 


Karena 


Karena kita cuma senja 

Karena kita cuma sementara 

Karena kita pasti pergi 

Tinggal menuggu mana yg lebih dulu meninggal kan 
apakah senja, waktu, aku atau kamu 

Dan di keadaan ini, kamu pergi lebih dulu. 


Keadaan 


Mari menikmati waktu yang ada 
Mari melupakan yang sudah pergi 
Mari berbahagia atas apa yang terjadi 


Mari berdamai pada waktu yang tidak pernah salah, yang 
tidak pernah berubah, walaupun kita tidak ada 


Jangan salah kan waktu, salah kan saja kita yang tidak 
punya kuasa untuk mengatur perjumpaan pada saat yang 
tepat. 


Yang tak kamu sadari 


Aku begitu suka pada keanehan mu 
Aku begitu sayang pada diri mu 
Aku begitu cinta pada hadir mu 


Tapi kamu tidak peduli, menurut mu itu terlalu biasa saja 


Kamu tau apa yg kurasa saat mendengar itu? Aku ingin 
menarik kuping mu lalu berteriak seandainya kamu paham 


bagaimana sulitnya menjaga rasa hanya untuk seluruh 
dirimu. 


Saat ada kamu 


Saat itu aku pernah benci pada mu 

Saat itu aku pernah kecewa pada mu 

Saat itu aku pernah sedih karena mu 

Dan saat itu akupun pernah bersyukur bertemu kamu. 


Aku tidak tau kapan waktu nya 
Aku tidak ingat dimana tempat nya 
Aku tidak tau bagaimana keadaan nya 


Tapi yang aku tau, semua itu pernah ada, termasuk dirimu. 


Setelah kepergian mu 


Pada pagi hari, 
Aku sekarang punya banyak harapan baru 


Pada siang hari, 
Aku sekarang punya banyak kegiatan baru 


Pada sore hari, 

Aku sekarang punya teman baru, 

Secangkir coklat hangat dengan irama hujan dan wangi 
tanah basah, 

Sepertinya sudah cukup untuk menggantikan mu 


Namun pada malam hari, 
Aku belum punya mimpi baru karena semua mimpi ku pergi 
bersama diri dan perasaan mu. 


Berjanjilah 
Berjanjilah walau tanpa ku, kamu tetap diri mu. 
Berjanjilah walau tanpa ku, bahagia mu bisa lebih bahagia. 
Berjanjilah walau tanpa ku, jalan mu tetap jalan yang baik. 


Berjanjilah walau tanpa ku, kamu tetap punya alasan untuk 
mendapat cahaya dari mana pun itu. 


Berjanjilah, jika kita bertemu lagi, aku masih bisa mengenal 
seluruh dirimu. 


Hujan 
Bagi sebagian orang mereka senang suara hujan. 
Bagi sebagian orang mereka senang wangi air hujan. 
Bagi sebagian orang mereka senang mengingat saat hujan. 


Mungkin bagi sebagian orang hujan membawa ingatan dan 
perasaan lama yang mengasyikan, 


Namun bagi ku ketika hujan turun mengingat kan ku akan 
kesedihan, karena setiap tetes nya merupakan bagian dari 
hancur nya hati ku karena diri nya. 


Terima Kasih 


Untuk mu, yang telah mengajak bahagia 
Untuk mu, yang telah mengajarkan kesedihan 


Untuk mu, yang pernah bertahan 
Untuk mu, yang sudah berlalu 


Untuk kedatangan mu 
Untuk kepergian mu 


Untuk mu, yang memperjuangkan 
Untuk mu, yang menyerah 


Untuk mu, yang dulu 
Untuk mu, yang sekarang 


Untuk kebaikan mu 
Untuk keburukan mu 


Untuk kita yang bersama 
Untuk kita yang berpisah 


Terima Kasih untuk seluruh mu. 

Terima Kasih untuk perjalanan ini. 

Terima Kasih untuk warna gelap yang kau tinggalkan saat 
ini. 

Terimakasih untuk bahagia yang semu dan kesakitan yang 
kekal. 


Sebuah kekalahan 


Aku kalah, 

Kalah karena tidak memaksa mu, dulu 

Kalah karena tidak merubah mu, dulu 

Kalah karena telah membebaskan mu, dulu 

Dan aku telah kalah karena membiarkan mu berbahagia 
atas sebuah kesalahan 

Bagaimana sekarang? benar bahagia kah rasa hatimu itu? 


Sikap nya 


Saat aku ingin pergi, 
Di buat oleh nya aku bertahan. 


Saat aku ingin beranjak, 
Di ajak oleh nya untuk ku menetap. 


Saat aku telah bertahan, 
Di anggap nya aku telah lenyap. 


Biarkan lah yang lalu tetap menjadi masa lalu, untuk 
keadaan sekarang... 

Saat aku telah merelakan mu, 

tolong jangan kembali hanya untuk meminta hati yang telah 
lebur ini. 


Perasaan ku 


Jangan mengkhawatirkan sebuah perasaan, yang tidak 
pernah terlihat dan tidak pernah terasa juga oleh mu. 


Jangan mengkhawatirkan sesuatu yang sudah tidak ingin di 
ingat bahkan sangat ingin menghapus apa yang pernah 
ada. 


Jangan khawatir, tidak ada lagi yang tersisa, tidak ada lagi 
yang berharap, semua mati karena perasaan telah mati 
lebih dulu. 


Langkah mu 


Melangkahkan lah sebagaimana seharusnya perjalanan 
mu... 


Berjalan lah kemana pun tujuan langkah mu... 


Gapailah tujuan mu dengan cara baik yang pernah kau 
lakukan... 


Lanjut kan saja apa yang telah kau kerjakan selagi itu yang 
kau mau, itu yang membuat mu bahagia,itu yang telah kau 
pilih... 


Jangan hentikan langkah mu... 

Jangan takut untuk melihat masa depan walaupun belum 
jelas keadaan nya,teruslah melangkah karena yang harus 
kau takutkan ialah saat kau tak punya pilihan selain 
berjalan mundur. 


Keberadaan 


Aku menginginkan bersama mu 
Melakukan banyak hal dan tertawa 


Aku menginginkan disamping mu 
Berjalan bersama hingga lelah 


Aku menginginkan waktu mu 
Hanya duduk dan berdiam 
Asalkan dengan mu, aku mau 


Karena bersama mu adalah hal tersingkat di hidupku, lebih 
singkat dari senja. 

Karena dengan mu, senja kalah indah. 

Dan karena mu, senja ku lebih berwarna. 


Untuk Waktu 


Berkat mu aku merasakan apa yang belum pernah 
kurasakan sebelumnya 

Berkat mu aku merasakan bahagia sekaligus sakit dalam 
satu keadaan 


Berkat mu langit ku tak kelabu 
Berkat mu langit ku sangat cerah 


Berkat mu aku merasakan sakit 
Dan berkat mu aku terobati 


Harapan 


Saat aku mengatakan "Aku ingin berhenti,silahkan 
lanjutkan perjalan mu sendiri" dan disaat itulah ada sebuah 
harapan ingin mendengar kau berkata... 


"Bertahanlah, aku membutuhkan mu untuk hati ku''. 


Perjalanan 


Melangkahlah, dengan penuh keyakinan bahwa 
kebersamaan menanti mu. 


Berjalanlah, sebagaimana bahagia telah menunggu mu. 
Berlarilah, karena tak semua dapat menunggu mu. 


Namun... 

Berhentilah, saat tak kau temukan kebersamaan yang 
membahagiakan dengan dia, yang telah mengisi perjalanan 
mu dengan kekosongan. 


Suara untukmu 


Jangan pergi, jika kamu tau bagaimana sulitnya datang dan 
di persilahkan menetap. 


